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METODE PENELITIAN
3.1 Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian lapangafield study
research) yakni pengamatan langsung ke obyek yang ditgijtina
mendapatkan data yang relevan. Penelitian ini teaknpgenelitian kuantitatif
di mana peneliti dapat menentukan hanya beberagabeh saja dari obyek
yang diteliti kemudian dapat membuat instrumen kimengukurnya

Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam peneditialah
subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila Igenaenggunakan
kuesioner dalam pengumpulan datanya, maka sumtzedd@but responden,
yaitu orang yang merespon atau menjawab pertaryaanyaan penelii

Dalam penelitian ini, pendekatan peneliti menggamnak
metodologi kuantitatif dan sumber data yang diganatalam penelitian ini
adalah:

3.1.1 DataPrimer

Data primer merupakan data yang diperoleh langdang
subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukatau alat
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sunfbemasi
yang dicari. Data primer penelitian ini diperoleh dari kuesipyang
diisi responden secara langsung atau daftar peanykepada

responden yaitu mahasiwa Ekonomi Islam IAIN Walgm®emarang.

! SugiyonoMetode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2008, him. 17.

2 Suharsimi ArikuntoQp.cit, him. 129.

% Husein Umar,Research Methods in Finance and Banking, Jakarta : PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2000, him. 47.
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3.1.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau di
kumpulkan dari pihak lain, biasanya berwujud berupata
dokumentasi atau laporan yang tersédiBata sekunder dalam
penelitian ini antara lain mencakup jumlah mahaajswsejarah
berdirinya Jurusan Ekonomi Islam IAIN Walisongo $eamg serta
hal lain yang berkaitan dengan penelitian.
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi merupakan totalitas dari semua objek atau
individu yang memiliki karakteristis tertentu, jeladan lengkap
sehingga menarik untuk ditefitiPopulasi tidak hanya sebatas pada
orang namun pada semua hal yang ada di alam ipulgs juga
bukan hanya jumlah objek atau subjek yang dipejagkan tetapi
seluruh sifat dan karakteristik yang dimiliki olebjek dan subjek
Sekaran menambahkan pengertian populasi adalah
keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal-aagymenarik bagi
peneliti untuk ditelaah Populasi dalam penelitian ini adalah

mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam IAIN Walisongo Sanm

* Husein UmarQp.Cit, him. 47

® Asni Haryanti, et alSatistik 11, Yogyakarta : C.V Andi Offset (Penerbit Andi), Z)1
him. 13.

® Sugiono Satistik Untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2006, him. 55.

" Zulganef,Metode Penelitian Sosial dan Bisnis, Yogyakarta : Graha Illmu, Ed. 1, 2008,
him. 133.
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angkatan tahun 2009, 2010 dan 2011. Jumlah popwakm
penelitian ini adalah 435 mahasiswa (responden).
3.2.2 Samped

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil
melalui cara-cara tertentu yang memiliki karaktécisertentu, jelas
dan lengkap yang dianggap bisa mewakili poptildgenurut Sugiono
sampel adalah sebagian dari jumlah atau karakkesiang dimiliki
oleh populasi terseb§t Sampel dalam penelitian ini adalah bagian
dari populasi yaitu mahasiswa Ekonomi Islam IAIN l&@ngo
Semarang.

Metode dalam pengambilan sample dalam penelitian in
menggunahkaprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap uasggota
populasi untuk dipilih sebagai sampleDalam teknik pengambilan
sampel peneliti  menggunakan tekngkmple random sampling
(sampel acakdi mana peneliti mengambil anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhasikata yang ada
dalam populasi. Karena peranan mahasiswa Ekondamn langkatan
2009, 2010 dan 2011 sama dalam mewakili populagiayaa sudah

banyak mengambil mata kuliah yang berkaitan tentbisnis, di

8 Dokumen diperoleh dari TU Fakultas Syariah danr®koi Islam IAIN Walisongo
Semarang, Tanggal | 9 Oktober 2013, Pukul 10:30.

° Asni Haryanti,op.cit, him. 13.

19 SygionoOp.cit, him. 74.

1 Dergibson Siagian Sugiartletode Satistika Untuk Bisnis Dan Ekonomi, Jakarta : PT
Gramedia Pustaka Utama, 2000, him. 116.
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samping itu untuk mempermudah peneliti dalam meekam sampel
yang mudah ditemui. Dan lebih banyak mempunyai walkdng karna
sudah banyak mengambil mata kuliah.

Pengambilan sampel yang digunakan dalam peneiitian
adalah convenience sampling. Yang dimaksud dengaoonvenience
yakni metode pengambilan sampel yang didasarkaa padilihan
anggota populasi yang mudah di akses untuk mengbejalwaban
atau informasi. Pengambilan sampel diperoleh berdasarkan rumus
Sovin*2

N
n=——
1+ Ne?

Dimana:
n: Ukuran sampel
N: Ukuran populasi
e: Nilai kelonggaran atau ketidaktelitian kareeadahan
pengambilan sample yang masih dapat di tolelir didnginkan®>.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kelomgga
10%, sehingga didapat jumlah sampel sebagai berikut

435
n = @ O
1+435.0,7°

n= 99

2 M. Burhan BunginMetodologi Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Prenada Kencana
Group, 2005, him. 105.

13 Consuelo G Sevilla dkleengantar Metode Penelitian, Jakarta: Universitas Indonesia,
1993, him. 161



37

Untuk memudahkan peneliti dalam pengolahan dataamak

peneliti membulatkan sampel dari 99 menjadi 100p&m

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara atmesp

sistematis dalam pengumpulan, pencatatan dan pemyakta untuk tujuan

tertentd*,

3.3.1 Koesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respondalam arti
informasi tentang pribadinya atau hal-hal yangetikui respondén
Responden dalam penelitian ini adalah mahisiswan&ko Islam
IAIN Walisongo Semarang angkatan tahun 2009, 2@02011.

Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang diberika
kepada responden untuk dijawab, pertanyaan dalasidmer dapat
dibedakan menjadi pertanyaan terbuka dan tertiafam penelitian
ini menggunahkan pertanyaan tertutup, dan respondengan
keharusan memilih jawaban-jawaban yang sudah tenmcardalam
koesioner®®

Skala yang digunakan dalam penyusunan kuesioner
penelitian ini adalah skala likert yaitu skala ydweisi lima tingkat

preferensi jawaban responden dengan pilihan sebagéut:

4 Sonny Sumarsondvietode Riset Sumber Daya Manusia, Edisi |, Yogyakarta : Graha

IlImu, Cet. ke-1, 2004, him. 50.

him. 24.

!> Suharsimi Arikuntopp.cit, him. 108.
16 3. SuprantoStatistik: Teori Dan Aplikasi, Jakarta : PT. Gelora Aksara Patama, 2000,
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a. SS: Sangat Setuju

b. S: Setuju

c. N : Netral

d. TS : Tidak Setuju

e. STS: Sangat Tidak Setdju

Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai betriku

Sangat Setuju (SS) = Diberi bobot/ skor 5
Setuju (S) = Diberi bobot/ skor 4
Netral (N) = Diberi bobot/ skor 3
Tidak Setuju (TS) = Diberi bobot/ skor 2
Sangat Tidak Setuju (STS) = Diberi bobot/ skor 1

Angka 1 menunjukkan bahwa responden tidak
mendukung terhadap pertanyaan yang diberikan. §kdarangka 5
menunjukkan bahwa responden mendukung terhadagngagen yang
diberikan.

3.3.2 Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode untuk mencari data mangen
hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatmanskip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapagenda dan
sebagainy4. Metode ini digunakan untuk memperoleh data meaigen
jumlah mahasiswa angkatan 2009, 2010 dan 2011gar&konomi

Islam dan sejarah berdirinya IAIN Walisongo Semgran

7 Koentjaraningrat,Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: PT. Gramedia,
1994, Cet. XIII, him. 173.
'8 Suharsimi Arikunto,Loc.cit, him. 231.



3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini

operasional

pengukuran variabel dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1
Variabel, definig, indikator dan skala pengukuran variabel penelitian

variabel
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pengaiitiadan

internal (X1)

merupakan faktor
yang muncul dari
dalam diri
mahasiwa
ekonomi islam
dalam
pembentukan jiwa

wirausaha

(need for achievement)
2.Manajemen Pribadi
(Internal locus of control)
3.Kebutuhan akan kebebasan
(need for independence)

4 Nilai-Nilai Pribadi

(Personal values)

5. PengalamanExperience)

Definisi
Variabel Indikator Skala
Oprasional
Faktor Faktor internal 1.Kebutuhan berprestasi Likert

Faktor

eksternal (X2)

Faktor eksternal
merupakan hasil
interaksi antara
mahasiswa
ekonomi islam

dengan

1. KeteladananRole Model)

2. Dukungan Dari Luar

(Eksternal Support)

3. Pendidikar{Education)

Likert
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lingkungannya
dalam
pembentukan jiwa

wirausaha.

Jiwa Jiwa wirausaha | 1.Penuh percaya diri Likert
wirausaha (Y)| adalah: orang yang2. Memiliki inisiatif
berpikir kreatif dan 3. Memiliki motif berprestasi

bertindak inovatif | 4. Memiliki jiwa

dengan kepemimpinan
kemampuan 5.Berani mengambil Resiko
mengembangkan

ide dan cara-cara
yang baru serta
kreatifitas dalam
menemukan

peluang usaha.

Sumber data: dikembangkan untuk penelitian, 2013
3.5 Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitanadalah
metode analisis kuantitatif deskriptif. Kegiatanlasa analisis data adalah
cara menganalisis data, dengan tujuan mengolah rdatgadi informasi,
sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanyaatla@i@ngan mudah di pahami

dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah larigitan dengan
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kegiatan penelitian. Yaitu dengan melakukan penigidm untuk menguiji
hipotesis yang telah diajuk&hn
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam péselimaka
diperlukan pengujian, yaitu:
3.5.1 Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui validitas butitiy
pertanyaan. Uji ini pada progam SPSS dapat dilizata kolom
corrected item-total correlation yang merupakan nilai r hitung
untuk masing-masing pertanyaan. Apabila r hitungade di
bawah 0,05 berarti valf
2. Uji Réiabilitas
Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang mekanju
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengulejala yang
sama, untuk menghitung reabilitas di lakukan denigaefisien
Croanbach Alphd.Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan
baik jika memiliki nilaiCronbach alpha > 0,60.
3.5.2 Uji Asums Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan dengan metode regresi

berganda, maka ada beberapa syarat yang harusidipgaitu:

19 Sambas Ali dan Maman Abdurahman, Analiisrelasi, Regresi, dan Jalur dalam
Penelitian, Bandung : CV. Pustaka Setia, 2009, him. 52.

% Jmam ghozaliAplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Spss, Semarang: Badan
Penerbit undip, 2002, him. 132.

L Husain Umarloc.cit, him. 135.
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1. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdka
dalam suatu model regresi ditemukan adanya koredasira
variabel independefft Model regresi dinyatakan tidak ada
multikolineritas jika nilai VIF kurang dari 10.
2. Uji Autokorelasi
Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya edasi
antara faktor pengganggu yang satu dengan lainbgsDurbin

Watson dapat digunakan untuk menguji ada tidaknya

autokorelast.

3. Uji Heteroskedasitas
Uji Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakalam
model regresi terdapat ketidaksamaan varians. [Rasdisis:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaashembentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang) melelanudian
menyempit, maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik menyabatas dan
dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisit&s

22 |mam GhazaliQp.cit, him. 56.

23 Agus PurwotoPanduan Laboratorium Statistik Inferensia, Jakarta: PT Grasindo, him.
96.

4 Muhammad NisfiannoorPendekatan Statistika Modern untuk Ilmu Sosial, Jakarta:
Salemba Humanika, 2009, him. 92.
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4. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apaka
distribusi sebuah data mendekati distribusi noriyeini distribusi
data dengan bentuk loncertggl{ shaped). Data yang baik adalah
data yang mendekati distribusi normal, yakni disisi data
tersebut tidak menceng ke kiri atau ke k&nan

Uji normalitas juga dapat diuji melalaormal probability
plot?®. Apabila grafik menunjukkan penyebardata yang berada
disekitar garis diagonal dan mengikatiah garis diagonal maka
model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas.’

3.5.3 Pengujian Hipotesis
1. AnalissRegres Berganda

Untuk menguji hipotesis digunakan alat uji statistaitu
deskriminasi analisis. Alasan yang mendasari pemggu alat
statistik ini karena penelitian ini menguji objeng mempunyai
dua katagori mutual eksklusif berdasarkan beberapaabel
independen. Persamaan regersi yang digunakan affalah

Y =atbl X1 +b2 X2+e
Dimana :
Y = Pembentukan jiwa wirausaha mahasiswa

a = Konstanta interception

%5 Singgih SantosdXatistik Multivariat, Jakarta:PT Elex Media Komputindo, 2010, him.
43.

% Singgih SantosoXtatistik Nonparametrik, Jakarta:PT Elex Media Komputindo, 2010,
him. 9Q

2" |gbal HasanPokok-Pokok Materi Statistik, Jakarta: Bumi Aksara, 2003, him. 269.
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b = Koefesien regresi yaitu besarnya perubahan yang
terjadi pada Y jika suatu unit perubahan pada bgibebas
(variable X)

X1 = Faktor internal

X2 = Faktor eksternal

e = Kesalahan random

. Uji T (Uji Parsial)

Adalah uji yang di gunakan untuk menyatakan sigaifi
pengaruh variabel bebas secara parsial terhadagbMarterikat,
langkah-langkah:

a. Menentukan hipotesis nihil dan alternatif.
Ha: bl,b2f 0 (ada pengaruh yang signifikan antara faktor
internal dan faktor eksternal terhadap pembentukam
wirausaha mahasiswa).
Ho: b1,b2,= 0 (tidak ada pengaruh yang signifikataea faktor
internal dan faktor eksternal terhadap pembentukam
wirausaha mahasiswa).

b. Menentukan level of significant (O = 0,05)

c. Kriteria pengujian
Pengujian dengan tingkat signifikan sebesar 0,0bddgree of
freedom (dk): n-k, maka diperoleh nilai t. Langkah selanja
adalah membandingkan antarastdengan tiung . Apabila jika t

hiung lebih kecil dari twwe maka Ho diterima, artinya masing-
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masing variable independen tidak berpengaruh dignif
terhadap perubahan nilai variabel dependen. Apabikalebih
besar dari tarer maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
masing-masing variabel independen berpengaruh figigmi
terhadap perubahan nilai variabel dependen.

d. Perhitungan nilai t
Dimana:
B = Koefisien regresi dari variabel (X)
Sbl = Standar error koefisien regresi

e. Kesimpulan
Dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel dapat
diketahui faktor internal dan faktor eksternal t&t&p
pembentukan jiwa wirausaha mahasiswa.

3. Uji F (Simultan)

Digunakan untuk mengetahui signifikasi pengarubarmnt
dua variabel bebas ( faktor internal dan faktortesksl) terhadap
variabel terikat (pembentikan jiwa wirausaha) sachersama-
sama, sehingga bisa diketahui apakah dengan yalafy sula dapat
diterima atau ditolak. Apapun kriteria pengujiaaanyadalah
sebagai berikut:

a. Ha: b¥b2 # 0 artinya bahwa faktor internal dan faktor
eksternal secara bersama sama mempunyai pengang ya

signifikan terhadap pembentukan jiwa wirausaha siate.
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b. Ho: bl=b2 = 0 artinya bahwa faktor internal dan tdak
eksternal secara bersama-sama tidak mempunyaipéngeng
signifikan terhadap pembentukan jiwa wirausaha siaie.

c. Menentukan level of signifikam = 0,05
d. Kiriteria yang digunakan dalam pengujian ini adalah

sebagai berikut:
Ha = diterima apabila F-hiturgF-tabel
Ho = ditolak apabila F-hitung > F-tabel
e. Kesimpulan
Dengan membandingkan F hitung dan F table dapat
diketahui faktor internal dan faktor eksternal tetap
pembentukan jiwa wirausaha mahasiswa.
4. Koefisien Determinas
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukiloesapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasiabelri
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah danhol dan satu.

Nilai R2? yang Kkecil berarti kemampuan variabel-abgl

independen menjelaskan variasi variabel dependeat tarbatas.

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabedependen

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkauuku

memprediksi variasi variabel independen. Untuk mlaskan

aplikasi dengan menggunakan program SPSS

8 Algifari, Analisis Regresi, Yogyakarta : BPFE UGM, 2000, him. 45- 48.



